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ABSTRACT 
 

Creativei strategyi is a planningi carried out to achieve a specific goal to bei achieved in an 
advertising. The iproblems want toi be appointed is ithe thing that iconcerned with creative 
strategy Indoeskrimi Nusantarai "Kisahi Legendai Nusantara" ads ini cooperation 
withiiMullenLowe Indonesia as advertising agency that created the ads. While the aim of 
research is to find out how creative advertising strategy "Kisahi iLegenda iNusantara" ads to 
build brand awareness for iIndoeskrim iNusantara. Researchers also use the iBelch theory for 
the iexploration of big ideas and the attractiveness of advertising. And using theory advertising 
in iMorrisan’s book that describes ad iexecution.The research imethod used is a case istudy 
iwith a type of descriptive researchi and qualitative approaches. Techniquesi of data collection 
was in-depth interviews with some of the data sourcesi and some documentationi writers. The 
resultsi of the studyi conclude that the creative strategy of the advertisement "Kisahi Legendai 
iNusantara" usesi the appeal of 'superior isense' (rational) of authentic iIndonesian taste and the 
iemotional appeal of iintegration that uses a contradictoryi combination of colossali (nostalgic) 
and icontemporary ielements (relevance). In execution in iabsurd humor, islice ofi lifei and 
idramatization.i 
Keywords: strategy, communication, communication strategy 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industrii es krimii di Indonesiai 

semakin memiliki peluang yang besar, 

karena terdapat peningkatani konsumen ies 

krim yang terus bertambah. Sehingga 

konsumsi iperi kapita es ikrim meningkat. 

Hal ini idisebabkan adanya ikesadaran 

masyarakat untuk makanani dan minuman 

iyang sehat. Dalam industrii ies krim di 

iIndonesiai terdapat itiga perusahaani ibesar 

yaitu iWalls, iCampina, dan iIndoeskrim 

iMeiji dimana iWalls mendominasi ipangsai 

pasari sebesar i50%, diikuti oleh 

iCampina i30%, dan iIndoeskrim Meijii i15%. 

Perusahaan-perusahani tersebut dapat 

mendominasii pasari di iIndonesia, karenai 

memiliki salahi satu ikunci isukses yaitu 

prosesi penciptaani imerek. iSehingga 

masyarakati dapat imengenal produk yang 

ditawarkan, dan perusahaan dapat 

memenangkani ipersaingan ipasar. 

Indoeskrimi merupakani salah satu 

produki esi krimi lokali yang dikelola 

olehiPTii Indofood iGrup. Hal yang dilakukan 

oleh iIndoeskrim untuk mempromosikan 

variani terbaru dari iproduknya yaitu 

menggunakani ipemasaran media iklan. 

Menurut datai iEuromonitor itahun i2018, 

saat ini iEropa dan iAmerika ibukan ilagi 

konsumeni terbesari esi ikrim, namun iAsia 

Pasifikii memilikii konsumen terbesar. 

Kawasani Asia Pasifiki menguasai sekitar 

30%i pangsai pasari dari totali pasar esi 

krimi dunia, sedangkan iAmerika i28%. 

Pasar ies ikrim Indonesia sangat besar 

secara iukuran, yaitu mencapai i158 ijuta 

liter dan terbesar di iAsia iTenggara 

walaupuni konsumsi iper ikapitanya rendah. 

Iklani ies ikrim lokal bernamai iIndoeskrim 
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memilikii pangsai pasari sebesari i1,1%. 

Penelitii melakukan ipenelitian pada 

Indoeskrimi didasarkan adanya ikeunikan 

iklani yaitu iklan virali yang iberjudul iKisah 

Legendai iNusantara yang sudah banyak 

tayangi di televisi serta Youtube. Diangkat 

dari ifilm kolosali Indonesiai dengan 

ipelakon utama Bramai iKumbara di tahun 

i1990-an sebagai tema iparodinya. 

Fenomenai iklani iIndoeskrim iversi 

kisahi Legendai iNusantara yang iviral, 

menunjukkan adanya keberhasilan iklan 

dalam menari perhatian masyarakat. Hal ini 

dikarenakan ikonsep iiklan tersebut 

terbilang uniki dan memiliki sifat kebaruan 

yang membedakannya dengan iiklan-iklan 

yang lain.  

Penelitii memaknaii bahwai dalam 

konsepi 4P tersebut yang berkaitani dengan 

bidang komunikasi pemasaran. Sehingga 

yangi menjadi fokusi penelitii ini berkaitan 

bidangi ikomunikasi yaitu ipemasaran. 

Baurani  pemasaran merupakan 

seperangkat alat yang saling melengkapii 

dan isaling mendukung, yang biasa 

idigunakan adalah iklan, hubungani 

masyarakat, ipenjualan pribadi, dan 

ipromosi penjualan. Dalam menarik 

iperhatian imasyarakat untuk menawarkan 

isuatu produk iperlu kreativitas, imedia 

iklani memiliki ruang seperti ibrosur dan 

ispanduk, dan juga dapat dibantu dengan 

media alternativei lainnya yang bisa 

menambahi ikeefektifan pemasarani 

idengan imenyesuaikan teknologii yang 

semakin imodern seperti internet, yaitu 

imemasang igambar iproduk yang 

iditawarkan imelalui isitus ionline. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

Bagaimanai istrategi ikomunikasi iPT 

Indoeskrimi dalami melakukan iupaya 

meningkatkani ipenjualan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya difokuskan pada 

strategiii PT iIndoeskrim imelakukan 

komunikasii ipemasaran idalam 

meningkatkani penjualani melaluii iklan 

yang berjuduli iKisah iLegenda iNusantara. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitiani ini bertujuani untuk 

mengetahuii strategii komunikasi 

pemasarani melalui imedia iklan yang 

berjudul iKisah iLegenda iNusantara yang 

dilakukan iPT iIndoeskrim sehingga dikenal 

masyarakat dan viral di media digital. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademis 

1.5.1.1 Untuk menambahi ireferensi 

pengembangani istrategi ikomunikasi 

pemasarani idalam imeningkatkan 

penjualan. 

1.5.1.2 Untuk imemberi imasukan kepadai 

mahasiswai idalam menyusuni 

penelitian imengenai strategii 

komunikasii yang iefektif. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Untuk memberi imasukan bagi 

ipara iperusahaan dalam 

imenyusun istrategi ikomunikasi 

ipemasaran iklani yang tepat 

sesuai apa yang ingin iidicapai. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam memberikani iigambaran umum 

mengenai isi dari penelitian ini, 

perluiidikemukakan sistematika penulisan. 

Berikut ini adalah isistematika ipenulisan 

penelitiani ini, yakni: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini tersusuni dari latar ibelakang, 

rumusan imasalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat ipenelitian dan 

sistematika ipenulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas imengenai 

penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya untuk mendapatkani 

perbedaan dan iesensi dari ipenelitian yang  

dilakukan. Bab ini imembahas secara 

mendalami mengenai kerangka 

ikonseptual. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari ipenelitian, 

sumber data, iunit analisis, teknik 

penentuan iinforman, teknik ianalisis data, 

teknik ipengumpulan data, dan teknik 

penyajian idata. 

 

2. Kajian Pustaka 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian Fonnai iHeldiana iLily yang 

berjuduli Strategii Komunikasi Pemasaran 

Batiki (Studii Kasus iStrategi iPemasaran 

Terpadu Batik Dwi iHadii iSurakarta) 

menggunakan imetode deskriptif ikualitatif. 

Langkah-langkahii analisisi data yaitu idengan 

pengumpulan data, ireduksi data, ipenyajian 

data, dan penarikan ikesimpulan/verifikasi. 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, idari 

seluruh penelitian-penelitian yang sudah 

dilakukan imembahas mengenai strategi 

komunikasi pemasaran dalam imeningkatkan 

penjualani dan pemasaran. Penelitian yang 

sudah dilakukan iditujukan kepada 

perusahaan, berbedaii idengan ipenelitan ini 

yang memfokuskani pada istrategi 

ikomunikasi pemasarani iPT Indoeskrimi Balii 

dalam meningkatkan ipenjualan. 

i 

2.2 KERANGKA KONSEPTUAL 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran berfungsi untuk 

menggambarkan dari isudut imana imasalah 

penelitiani akan idisoroti. 

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

3. Metodelogi Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang idigunakan 

dalam penelitiani inii adalah ideskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif imemiliki latar 

alamiahi sebagaii sumber datai langsung 

dan lebihi memberikani perhatiani pada 

prosesi dari pada ihasil. Penelitian yang 

menggunakan paradigma ipost-positivisme, 

digunakan untuk imeneliti pada kondisi 

obyeki yang ialamiah, dimana penelitii 

adalah sebagaii instrumenti kunci, hal ini 

didasarkan pada asumsii bahwa ipeneliti 

memilikii kedudukan sebagai iperencana, 

pelaksana, pengumpulani data, ianalisis, 

penafsiri data, dan pada iakhirnya menjadi 

Bauran Pemasaran 

Strategi Komunikasi Pemasaran 

1. Product 
2. Price 
3. Place 

4. Promotion 

Strategii Komunikasii PT iIndolakto 

dalam Meningkatkani Penjualani 

Produk iIndoeskrim 
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pelapor hasil ipenelitiani (Pujileksono, 

2015). Sedangkani teknik pengumpulan 

datai dilakukan secara itriangulasi 

(gabungan), analisis datai bersifat induktif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankani makna daripadai generalisasi. 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber idata yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua imacam, yaitu: 

3.2.1 Data Primer 

Data hasil dari iwawancara dan 

observasii langsung dengan pihak-

pihaki terkait yang dapat imemberi 

informasi mengenaii strategi 

komunikasiipemasaraniPT iIndoeskrim 

dalam imeningkatkan penjualan 

produk. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitiani 

ini meliputi literaturi yang relevani 

dengan penelitian ini seperti buku, 

iartikel, mediai online, dan imakalah 

yang memiliki irelevansi dengan 

masalah yang iditeliti. 

 

3.3 Unit Analisis 

Unit analisis idilakukan untuk 

mendapatkani gambarani umum dari situasi 

sosiali yang diteliti pada objek ipenelitian 

kualitatif. Unit analisis iakan membantu 

untuk imemperkaya data-data melalui 

berbagai teknik pengumpulani data sebagai 

bahan dalam menyelesaikan penelitian 

(Moleong, 2014). Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah iPT iIndoeskrim iBali. 

 

3.4 Teknik Penentuan Informan 

Penentuan iinforman ditentukan 

dengan cara ipurposive yaitu ipenentuan 

informani dengan itujuan tertentu. Informan 

pada ipenelitian ini yaitu imanajer 

imarketing, staffi imarketing, imarketing 

iEvent. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif teknik 

pengumpulan data sangat diperlukan guna 

mendapatkan data dalam sebuah 

penelitian. 

3.5.1 Observasi 

Bungini (2012) imengemukakan 

beberapa bentuk iobservasi yang 

dapat digunakani dalam penelitian 

kualitatif, yaitu observasi ipartisipasi, 

observasii tidak terstruktur, dan 

observasi kelompok tidak iterstruktur. 

Observasii yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah iobservasi 

partisipasi imengingati penelitii ikut 

dalam kegiatani sosialisasii yang 

diadakani oleh PTi iIndoeskrim. 

3.5.2 Wawancara 

Tekniki wawancarai yang 

digunakani dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam. Wawancara 

mendalami (in-depth interview) adalah 

proses memperoleh keterangan untuk 

tujuani penelitiani dengan cara itanya 

jawabi sambil bertatapi muka antara 

pewawancarai dengan iinforman atau 

orang yang idiwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan ipedoman 

wawancara, dimanai pewawancara 

dan informani terlibat dalam 

ikehidupan sosial yang irelative lama. 

Peneliti menggunakani wawancara 

imendalam kepada parai iinforman 
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guna memperolehi informasii 

mengenaii strategii komunikasii 

pemasaran iPT Indoeskrimi dalam 

imeningkatkan penjualan iproduk, 

sehingga data yang digunakan 

menjadi lebih akurati dalam penelitian 

ini. 

3.5.3 Studi Dokumentasi 

Dalam hal inii peneliti 

imendatangi langsungi PTi Indoeskrimi 

Balii untuk memperoleh idokumen-

dokumen yang terkaiti dengan 

ikebutuhanii penelitian. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Tekniki analisisi datai yang 

digunakani iadalah model ianalisis 

interaktifi (interactivei modelsi of ianalysis). 

Penelitiani inii ibergerak di iantara itiga 

komponen, yaitu ireduksi data, ipenyajian 

data, dan ipenarikan ikesimpulan atau 

iverifikasi, di mana aktivitas ketiga 

komponen tersebut vbukanlah ilinear tetapi 

lebih merupakan isiklus dalam istruktur 

kerjai iinteraktif. 

a). Reduksi Data 

Reduksii datai merupakan bagian dari 

prosesi ianalisis, suatu ibentuk ianalisis 

yang imempertegas, imemperpendek, 

membuat ifokus, membuang ihal yang tidak 

penting dan imengatur data isedemikian 

rupa, isehingga diperolehi kesimpulani 

akhir. 

b). Penyajian Data 

Displayi meliputi berbagaii jenis 

imatriks, gambari atau iskema, ijaringan 

kerja dengan iketerkaitan kegiatan, dan 

tabel. Keseluruhan idirancang guna 

imerakit informasii secara teratur agar 

imudah dilihat dan dimengerti. 

c). Penarikan Kesimpulan 

Dalam iawal pengumpulan data, 

penelitii telah mulaii mengertii apa iarti idari 

hal-hali yang ditemuii dengan melakukan 

pencatatani iperaturan-peraturan, ipola- 

pola, ipernyataan-pernyataan, dan 

proposisii Kesimpulan akhiri tidak akan 

dapat terjadii sampai proses ipengumpulan 

data iberakhir. 

 

3.7 Teknik Penyajian Data 

Terkaiti dengan imetode yang 

digunakan dalam ipenelitian ini, ipeneliti 

mengkajii penelitian isecara ideskriptif. 

Penelitian ini perlu dikajii secara imendalam 

untuki mengetahui isesuatu yang inantinya 

merupakan ijawaban dari ipenelitian. Pada 

proses ipenelitian, penelitii idiharuskan 

mengikutii langkah-langkah yang tepat agar 

penelitian dapat terbukti kebenarannya 

sesuai dengan tujuan ideskriptif yaitu, 

bersifat ideskriptif seperti ikata-kata 

itertulis maupun ilisan, yang ididapatkan dari 

pengamatani terhadap iinforman (Pawto, 

2007). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaani 

4.1.1 Profili PTi Indoeskrimi 

Indofoodi Icei Creami (sebelumnya 

bernama iIndoeskrim) adalah sebuah imerek 

es ikrim milik iIndofood iSukses iMakmur. 

iEs krimi ini idiproduksi bersama iproduk 

susu Indomilki dalam iperusahaan iPT 

iIndolakto. Indoeskrimi ipernah imenjalani 

ikerjasama dengan Meijii Seikai dalam 

iproduksi ies ikrim ini pada tahun i1997. 
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Namun, pada tahun 2007, iMeiji iSeika 

berhenti ipatungan dengani perusahaan ini 

dan ilebih iberfokus padai industrii biskuiti 

dan ipatungan dengan perusahaan ilain. 

Pada tahun i2008, Indoeskrimi pernah 

iterlibat dalam ituduhan penggunaani susu 

bermelamin asal Tiongkoki dalam produk 

ies ikrimnya. Sejak tanggal i2 iAgustus 2019, 

iIndoeskrim iberganti nama menjadi iIndofood 

iIce iCream. 

PTi iIndolakto (Icei Creami iFactory) 

merupakan isebuah perusahaan iagroindustri 

berbasis pangan yang menghasilkan produk 

berupa iice creami dengan merk idagang 

Indoeskrimi mulai dari kemasan dalam bentuk 

catering, istick, icone dan icup. PTi iIndolakto 

(Icei Creami iFactory) memiliki i3 igudang 

penunjangi yaitu, igudang raw imaterial dan 

packagingi imaterial, igudang ibahan jadi 

(finishedigood) dan igudangi sparei part. 

Spare parti yang disimpan ada tigai jenis atau 

itype, yang pertama ialah iconsumable ipart, 

jenis ini merupakan ispare ipart yang ihabis 

ipakai dan rutini digunakan.  

Gudangi iSpare ipart memegang 

perananv penting dalam menjaga ikehandalan 

mesin iproduksi, selaini itu igudang ispare 

ipart juga mengelola iproduk yang berisi 

icairan kimiai yang digunakan untuk iproses 

iproduksi dan bagian qualityi control.  

 

4.2 Strategii Komunikasii Pemasarani 

PTi Indoeskrimi dalam Peningkatan 

Ipenjualan 

Pengumpulani idata hasil ipenelitian 

yang dilakukan imelalui iwawancara idengan 

parai iinarasumber, imenjelaskan secara 

terperinci ipermasalahan yang imenjadi iobjek 

ipenilitian. Hasil penelitiani inii iakan 

idipaparkan berdasarkani data-datai yang 

diperolehi dari wawancarai imendalam 

dengani ipara narasumber antara lain iRiza 

iNurliansyah selakui iDigital & iBrand 

iActivation iManager di PTi Indofoodi Suksesi 

Makmuri Tbki dani Dimazi Muktiartoi iselaku 

iCreative iGroup Headi iketika imasih di 

iMullenLowe iselaku advertisingi agencyi idari 

iIndoeskrim isaat iitu, dan Dimazi iMuktiarto 

kinii imenjadi Associatei Creativei Directori idi 

Batesi iAgency. 

Indoeskrimi Nusantarai ipada itahun 

2017i ketikai iiklannya ipertama ikali 

diluncurkani merupakani produki barui dari 

Indoeskrimi Dimanai produki inii imemiliki 

irasai iyang sangat mencitrakan iIndonesia 

dengani ibanyak variani seperti irasai ikopyor, 

inangka, dani ikacangi ihijau. 

Padai saati ipertama ikali idiluncurkan 

tahuni i2017, iproduk iIndoeskrim iNusantara 

belum imemiliki distribusi yang imerata. 

Meskipuni di pasari ies ikrim, saati iitu ijarang 

yang imemiliki icita irasa iIndonesia, idan 

salahi satui yang memilikii ivarian irasa iitu 

adalah Indoeskrimi iNusantara. Sedangkani 

untuki pasar esi krimi isendiri imemang imasih 

dikuasaii ioleh imereki ies krimi inomori isatu 

idi iIndonesia iyaitu iWall’s, iCampina, idan 

iMagnum. Ketigai iperusahaani iraksasai iini 

menjadii momoki bagii Indoeskrimi untuki bisa 

memakani sedikiti kuei dari pasari esi krimi ini. 

Kondisii pasar yang seperti itu, maka 

iIndoeskrim iNusantara sebenarnyai memiliki 

ipotensi yangi icukup ibaik idengan 

imenawarkan variani irasa iyang iasli 

Indonesiai dan ipositioning iuntuk ikeluarga 

jugai imenjadi iopportunity iitersendiri iuntuk 

pasari ies ikrim isaat iitu idengan ilangkanya 

variani icita irasa iasli iIndonesia. 
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Pesaingi langsungi iIndoeskrim 

sebenarnyai iWall’s dan iCampina. 

Sedangkan untuk iproduk Indoeskrimi sendiri, 

ibelum ada kompetitori pasti mengingati 

ijarang yang ada mengeluarkani produk es krim 

yang memiliki citaiirasa iasli iIndonesia. Setiap 

iproduk yang dipasarkani harus memilikii target 

market dan targeti iaudience yang idituju. 

Mengetahuii itarget market dan itarget 

audiencei sangati ipenting isebelum imemulai 

strategii kreatifi iiklan, ikarena idengan iini 

periklanani bisai iberjalan idengan ibaik iserta 

sesuaii dengani apai yang idirencanakan ioleh 

iclient.  

Periklanani yang iefektif dan iefisien 

harus memilikii tujuan periklanan iagar jelas 

strategi kreatifi iklan seperti iapa yang inanti 

akan idibuat. Tujuan periklanan atau iobjective 

adalahi isalah satui ipondasi iawal untuk 

membuat istrategi ikreatif iiklan yang imana 

nantinyai bisai itahu iapa iyang iakan idituju. 

Positioningi dari iIndoeskrim iNusantara 

sendirii adalah ies ikrim atau iproduk 

Indonesiai iuntuk isemua iianggota ikeluarga 

ataui iCelebrating Indonesiani iCulture 

dengani menunjukkan nilai-nilaii yang ihanya 

ada di iIndonesia. Prosesi perencanaani 

strategii iikreatif iidimulai dari iclient ibrief iatau 

creativei ibrief yang iberisi informasi-informasii 

tentang iproduk, imasalah yang idihadapi olehi 

Indoeskrimi iNusantara, objectivei iklannya, 

dan ibrand purpose yangi iingin 

disampaikaniioleh Indoeskrimi melaluii iiklan 

yangi idibuat. Indoeskrimi membawa iide yang 

imenonjolkan isisi iIndonesia-nya, ikarena 

produknyai imemiliki citai rasai aslii iIndonesia. 

Sehinggai akan menempeli idengan ibrand 

Indoeskrimi iitu isendiri. Dani iselain iitu ibrief 

lainnyai iadalah iuntuk iiklan idi idigital, 

ikarena distribusii ibelum meratai isehingga 

ibelum ingini adai idi iTV terlebihi idahulu, dan 

ibisa sesuaii dengani itargetnya.  

Padai iiklan iIndoeskrim iNusantara 

yang berjuduli “Kisahi iLegenda iNusantara” 

awali bigi iidea-nya adalah ingini imenguatkan 

atau glorifyi nilaii iatau iunsur-unsur 

iIndonesia. Kisahi iLegendai Nusantarai ini 

imembawa itema ikolosal dengani dipadukani 

itema masai ikini. Memperlihatkani keluargai 

kolosali iyang memilikii iteknologi masai ikini 

seperti smartphonei dan igoogle imaps. Temai 

ikolosal menggambarkani iunsur Indonesiai 

dan inostalgia, sedangkani iunsur masai kinii 

untuk irelevansi target iaudience yang idisasar. 

Pendekatani ikreatif iyang dilakukani 

Indoeskrimi isendiri ipencampuran iantara 

emosionali iidan iirasional. Sisi emosionali 

diraihi dari ipendekatan inostalgia. Selaini 

itu, dayai itarik atau pendekatani iiklan 

iIndoeskrim "Kisahi Legendai iNusantara" jugai 

menggunakani pendekatani ihumor. iKarena 

iklani idengan temai ihumor iseringkali 

menjadii iklani iyang populeri idan ipalingi 

diingati olehi iaudiens. iPemasang iiklan 

menggunakani ihumor idalam iklannyai 

karenai iberbagai ialasan, iantara ilain ipesan 

iklani yang idisampaikan secarai ihumor dapat 

menariki iaudience. Pesani ihumor idi 

Indoeskrimi ibertujuan iuntuk imenarik 

perhatiani menjadii irelevan, dani ibisa 

membuati wordi ofi imouth. Selaini iihumor, 

iipendekatan lainnya iadalah iidramatisasi dan 

islice iof ilife dan idramatisasi. Pendekatani 

ikombinasi inii idilakukan 

untukiimemaksimalkan iiklan itersebut. 

Indoeskrimi Nusantarai sendirii imemang 

memilikii ivariani irasai yang iasli Indonesiai 

sepertii ikopyor, inangka, ikacang hijaui isdan 
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lainnya. Sehinggai istrategi ipesan itersebut 

sangati irelevan dengani produknya. iDengan 

taglinei Berasai iIndonesianyaii pesani iyang 

idisampaikan. 

 
5. KESIMPULAN 

1. Timi Accounti mengambili ibrief 

ke klieni iyang iberisi iUSP iproduk 

Indoeskrimi iyaitu imemiliki irasa 

yang hanyai ada di iIndonesia, 

targeti pemirsai yaitui iumur i15-35 

tahuni di bigi citiesi serta kelompok 

imillenials, kemudian iobjektif yaitu 

meningkatkani iawareness iserta 

brandi positioningi iIndoeskrim 

sebagaii ies  ikrimnya iorang 

Indonesia. 

2. MullenLowei imengelompokan 

audiencei isebagian ibesar 

berdasarkani behaviori orangi iyang 

dituju. 

3. Eksekusii kreatifi iklani yang 

idipilih oleh iMullenLowe untuk iiklan 

Indoeskrimi iNusantara iadalah 

kombinasii dari ihumor, idramatisasi 

dan islice iof ilife dani ijuga 

memadukani isisi iemosional dan 

rasional. 

4. Dalami membuati strategii ikreatif 

iklan, yangi iberperan ibukan ihanya 

timi ikreatif sajai tetapi iseluruh 

iorang yang beradai di iagency dan 

isisi client. 
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